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r‘f;\ Khabibi Mubammad Lutfi

".:*/:\\:/J\;::{:k BOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOD
'\L}il-(_\/*‘-l Cerita Nabi Mubammad Berbempas

S dengan Abu Jahil Karya Buya Abdus Salam:
Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Islam

Abstract: This article discusses the manuscript of Cerita Nabi Mubammad
Berbempas dengan Abu Jabil (CNMBA]) by Abdus Salam. This paper
reveals the history of the Prophet Muhammad and their interaction
with Abu Jahil in which many of the depicted characters, both good and
evil. The manuscript is the private collection of Apria Putra from West
Sumatera. This article has been contributed to the discourse of education
in Indonesia through the making Islamic values existed in the CNMBA]
as the basis for character education. At the time, CNMBA]J teaches these
values in the stories written as poetry. For the people of Minangkabau,
the text is sung, remember, and used as a medium for studying Islamic
history. This article is a philological research applying the method of single
manuscript and edited using a critical edition. After the editing text has
been obtained, the research continued with the analysis of the content
using the philosophical and educational approaches.

Keywords: Values, Islamic Story, Education, Character.

Abstrak: Artikel ini mendiskusikan naskah Cerita Nabi Mubammad
Berbempas dengan Abu Jahil (CNMBA]J) karya Abdus Salam. Naskah ini
menceritakan sejarah Nabi Muhammad dan interaksinya dengan Abu Jahil
yang di dalamnya banyak digambarkan karakter-karakter tokoh, baik yang
jahat maupun yang baik. Naskah ini merupakan koleksi pribadi milik Apria
Putra dari Sumatera Barat. Artikel ini memberikan kontribusi terhadap
pendidikan di Indonesia dengan menjadikan nilai-nilai Islam dalam naskah
CNMBA] menjadi basis pendidikan karakter. Pada zamannya, CNMBA]
mengajarkan nilai-nilai tersebut dalam cerita yang ditulis dalam bentuk
puisi. Bagi masyarakat Minangkabau, teks ini didendangkan, dihafalkan,
dan digunakan sebagai media untuk mengingat sejarah keislaman. Artikel
ini merupakan penelitian filologi yang menerapkan metode naskah tunggal
yang disunting secara kritis. Setelah dihasilkan suntingan teks, penelitian
ini dilanjutkan dengan melakukan analisis konten dengan menggunakan

pendekatan filosofis-edukatif.

Kata Kunci: Nilai, Cerita, Islam, Pendidikan, Karakter.

237

Manuskripta, Vol. 5, No. 2, 2015



Khabibi Mubammad Lutfi

i era postmodernism ini paradigma pendidikan akhlak
D atau moral di Indonesia lebih mengutamakan pada

pengembangan kognitif. Peserta didik digiring untuk
menguasi teori-teori abstrak, sehingga lemah dalam aplikasinya. Para
pendidik menyajikan seabreg materi moralitas yang harus dihafal,
tanpa mempertimbangkan bagaimana meng-aksi-kannya. Kalaupun
ada evaluasi dalam pendidikan, itu hanya sebatas legal-formal berupa
tes tulis dan lisan. Ranah afektif dan psikomotorik dari peserta didik
diabaikan. Lebih ironisnya, basis materi pengetahuan kepribadian
yang diajarkan justru didominasi hasil pemikiran Barat. Pengetahuan
akan dianggap lebih bermakna jika datang dari mereka. Tokoh dan
referensi yang dirujuk didominasi filosof Renaissan yang notabene
sekular-materialistik. Hal ini juga diamini oleh tokoh Barat sendiri,
Beach (1992), Kilpatrick (1992), Lickona (1993), McDonell (1999),
Canada (2000) dan Slate (2009) yang merasah gerah dengan sistem
pendidikan di Amerika yang mengabaikan tentang nilai-nilai moral
objekdif.!

Dalam konteks ini, pendidikan di Indonesia sudah tercerabut dari
karakter dan identitas akarnya. Nilai-nilai Islam yang merupakan
pegangang mayoritas peserta didik Indonesia mulai diabaikan. Padahal
sebagai muslim scharusnya nilai-nilai Islam transenden-relegius
dijadikan pilar pendidikan tersebut. Hal ini bukan berarti menafikan
dialogiasasi dengan pengetahuan di luar Islam, melainkan sebagai
usaha intropeksi untuk mengembalikan jati diri pendidikan Indonesia.
Pendidikan Indonesia adalah pendidikan yang mampu menerapkan
nilai-nilai Islam yang mampu berdialog dengan lokalitas. Pesantren
misalnya yang mampu menyeimbangkan antara materi akhlak dengan
prilaku sehari-hari yang sudah mulai dibentuk di pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan. Pendidikan formal Indonesia hari ini
masih dianggap “gagal” dalam menciptakan Insan yang berkarakter
baik secara agama —baca Islam-maupun bangsa. Bukti konkrit asumsi
ini adalah Korupsi, kolusi dan nepotisme menjadi budaya baru yang
sudah mendarah daging dari mulai level akar rumput sampai elit,
sehinga menjadi hal yang lumrah, manakala alumni dari berbagai
institut pendidikan Indonesia pintar beretorika tentang etika tapi
nihil beraksi. Statemen seperti ini selaras dengan pernyataan ketua
Mahkamah Konstitusi Mahfud MD yang mengatakan 95 % koruptor

di Indonesia berasal dari Perguruan Tinggi.”
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Cerita Nabi Muhammad Berhempas dengan Abu Jahil 8
Melihat nilai-nilai religius-Islami yang bersifat afektif-psikomotorik E
di atas sedikit demi sedikit mulai tegerus, maka usaha untuk . 239
menanggulangi persoalan di atas sudah mulai digalakkan. Mulai dari ’
memasukkan nilai-nilai Islam murni dari al-Qur’an, nilai-nilai Islam-
lokal, bahkan nilai-nilai lokalitas ke dalam pendidikan, terutama
dalam ranah afektif dan psikomotorik. Dalam kajian dewasa ini, usaha
tersebut dikonseptualisasikan dalam bentuk pendidikan karakater.
Pendidikan yang berusaha menginternalisasi akhlak, etika dan moral
peserta didik yang tidak hanya terhenti dalam ranah intelektual saja,
melainkan dalam ranah aplikatif. Hanya saja, sepanjang pengetahuan
penulis, untuk kajian yang spesifik menggali nilai-nilai islam lewat
naskah (manuskrip klasik) dan menjadikannya basis dalam pendidikan
karakter belum pernah dilakukan.

Berdasarkan analisa di atas dalam tulisan ini akan mencoba sedikit
memberikan sumbangsih terhadap pendidikan di Indonesia dengan
menjadikan nilai-nilai Islam dalam naskah Cerita Nabi Muhammad
Berhempas dengan Abu Jahil (selanjutnya disingkat CNMBA]) Karya
Abdus Salam menjadibasis pendidikan karakter. Dasarini, bisa dicermati
dalam konsep Islam bahwa pendidikan karakter secara substantif sudah
ada dalam kehidupan beragama dan bemasyarakat Indonesia sejak
dahulu dalam bentuk akhlak dan moral. Pada zamannya, karya Abdus
Salam ini bermaksud mengajarkan nilai-nilai tersebut dengan media
puisi nadam cerita. Adapun secara metodologis tulisan ini awalnya
merupakan penelitian filologis terhadap naskah tunggal yang dianalisis
dengan edisi kritis, kemudian dilanjutkan konten analisis menggunakan

pendekatan filosofis-edukatif.

Puisi Nadam Hikayat Sebagai Media Pendidikan Islam di Sumatera Barat
Naskah CNMBA]J ini langsung ditulis oleh pengarangnya sendiri

dan berjumlah satu serta belum pernah disalin oleh siapapun. Asumsi
ini didasarkan pada umur naskah yang relatif muda dan hanya disimpan
oleh ahli waris dalam konteks ini Istri pengarang sendiri. Selanjutnya,
naskah ini diserahkan kepada Apria Putra. Melalui Apria Putra inilah
peneliti mendapatkan Naskah CNMBA]J. Jadi naskah ini merupakan
salah satu koleksi pribadi Apria Putra. Asumsi ini juga di perkuat
bahwa teks ini oleh murid-murid Abdus Salam sampai sekarang masih
dihafalkan dan didendangkan. Selain itu secara bahasa tulisannya
cukup jelas, rapi dan enak dibaca, sehingga kecil kemungkinan disalin
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E lagi. Hal ini juga diperkuat oleh penyataan ahli waris sebagaimana

240 E dikutip oleh Apria bahwa naskah ini belum ada yang pernah menyalin.
Kalaupun ada yang menyalin sifatnya hanya untuk konsumsi pribadi
yang dilakukan oleh murid-murid Abdus Salam ketika masih belajar di
Madrasah.> Di samping itu, masih menurut Apria, naskah CNMBA]
ini belum pernah ada yang menyunting dan mengkaji secara khusus
berdasarkan kontekstualisasi bidang displin ilmu tertentu.

Naskah CNMBA] ini menggunakan bahan kertas Jeces berwarna
putih bergaris semi biru dengan model kotak memanjang yang
berjumlah 29. Naskah berukuran 21 x 15,5 cm, sedangkan teks
berukuran 17,5 x 14,5 cm. Diduga sampul yang digunakan Naskah
ini berwarna biru Tua. Hal ini sebagaimana diungkapkan ahli waris
yang dikutip Apria. Selain itu, dugaan ini diperkuat bahwa rata-rata
kertas leces biasanya bersampul warna biru tua. Naskah yang diperoleh
peneliti ini tidak dalam bentuk asli benda konkrit, melainkan berupa
micro film. Micro film ini sudah terpotong-potong berdasarkan teks
(kandungan isi berdasarkan judul cerita). Di dalam naskah terdapattiga
teks. Pertama, peneliti tidak menemukan judulnya dan Apria sendiri
tidak mengetahui membahas tentang apa. Hanya saja di atas judul
teks kedua ditemukan dua bait penutup. Kedua, adalah Cerita Nabi
Muhammad SAW. Berhempas dengan Abu Jahil (CNMBAYJ). Ketiga,
Cerita tiga ekor binatang dengan auliya’ Allah. Pengarang dari naskah
ini adalah Abdus salam yang wafat tahun 80an. Sementara naskah ini
sendiri ditulis sekitar tahun 1950-1960an. Hal ini didasarkan pada
informasi yang diperelah dari Ahli waris sebagaimana diungkapkan
Apria.* Pernyataan awal ini juga dikarenakan naskah ini tidak ada
kolofon, sehingga peneliti sendiri belum bisa memastikan secara pasti
hari, tanggal dan tahun penulisan naskah. Melayu-Arab merupakan
bahasa yang digunakan dalam menulis. Terkadang disertai campur
kode, pengarang menyerpihkan beberapa leksikal bahasa Arab. Media
bahasa yang digunakan menggunakan puisi nadam riwayat atau
sejarah yang berima “aaaabbbb” dan setiap baris terdapat 8-12 suku
kata. Ditinjau dari bahasanya CNMBA]J ini merupakan jenis puisi
nadam bebas dengan ketukan nada 8-13. Menggunakan tinta hitam
dan biru serta terkadang ada beberapa coretan yang berwarna merah.
Naskah ketika ditemukan dalam keadaan baik dan jelas, meski terjadi
beberapa coretan, namun coretan yang sifatnya tidak mengganggu
pembacaan.
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Khusus teks CNMBA] terdiri dari 33 halaman, 17 verso dan 16
recto. Setiap halaman terdiri dari 12 baris, kecuali yang dikurangi
judul. pada teks CNMBA]J di halaman pertama hanya terdiri dari 8
dan 3 baris di halaman akhir. Di antara larik terdapat gambar lingkaran
kecil sebagai penanda. Terkadang berwarna hitam atau biru. Tidak
ditemukan gambar apapun, kecuali kotak-kotak yang di dalamnya
terdapat judul teks dan inipun hanya berjumlah dua.

Secara umum naskah ini berisi tentang cerita nabi Muhammad
yang berduel dengan Abu Jahil dalam bentuk sajak. Cerita dalam
naskah ini dibagi menjadi beberapa macam fragmen secara runtut
bedasarkan kronologi sejarah. Hanya saja tahun terjadinya peristiwa
tidak disebutkan. Fragmen kronologis cerita tersebut adalah Pertama,
kelahiran Nabi Muhammad, kedua, Nabi berumur empat belas tahun,
ketiga, kedudukan Abu Jahil sebagai anak raja Hisyam, keempat,
pertempuran Nabi dengan Abu Jahil seri pertama, kelima, rasa syukur
setelah menang bertempur dan baground keluarga Nabi, keenam, Abu
Jahil berencana balas dendam dengan meminta bantuan Ayahnya,
ketujuh, Nabi dan Abu Jahil berduel seri kedua, kedelapan, rencana
balas dendam Abu Jahil dan Raja atas kekalahan kedua, kesembilan,
publikasi duel antara Muhamamd dan Abu Jahil seri ketiga, kesepulub,
prediksi masyarakat mengenai duel tersebut, kesebelas, latihan duel Abu
Jahil dengan Budak yang disaksikan raja dan undangan, keduabelas,
Abu Jahil menantang Nabi berduel, ketiga belas, nabi berdiskusi
dengan Abu Thalib tentang persiapan melawan Abu Jahil, keempar
belas, baground Khadijah dan batuannya terhadap Nabi, kelima belas,
tanggapan masyarakat dan raja tentang bantuan khadijah, keenam
belas, duel Muhammad dan Abu Jahil seri ketiga, ketujub belas, ekspresi
kemenangan Muhammad dan kekalahan raja.

Melihat gambaran umum di atas, Isi teks dari naskah ini adalah
cerita sejarah Nabi Muhammad dan lika-likunya dengan Abu Jahil.
Di dalamnya banyak tergambarkan karakter-kerakter tokoh, baik yang
jahat maupun yang baik. Tentu saja, karakter ini merupakan representasi
dari nilai-nilai yang dibawa Islam. Nilai Islam disini dipahami dan
diangkat oleh pemeluknya yang norabene bukan Arab asli, melainkan
dari Nusantara atau lokalitas masayarakat Sumatera Barat. Meksipun
naskah ini bersifat klasik, tetapi jika ditinjau dari sisi nilai-nilai yang
diusung muatan teksnya selalu #p 70 date dan bisa dikatakan bersifat
universal dengan tanpa menafikan unsur-unsur ilahi.
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Tulisan ini sangat menarik karena dasar yang menjadi rujukan dalam
naskah ini berasal dari scound Islam yaitu hadis nabi. Itupun tidak
disertai dengan seabreg standar ilmiah seperti sanad. Pengarang lebih
banyak berimprofisasi dengan gaya imaginatif. Hal ini bisa dimaklumi
dengan pengertian bahwa yang menjadi titik tekan sebuah cerita dalam
konteks pendidikan adalah bukan faktual melainkan pesan moral atau
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks ini adalah
nilai-nilai Islam yang diejawantahkan melalui cerita karakter tokoh,
bahasa yang digunakan dan konten cerita secara keseluruhan.

Naskah ini merupakan naskah yang masih hidup. Artinya,
sbagaimana diungkapkan Yusri Akhimuddin, peneliti di daerah
Sumatera Barat, bagi masyarakat padang Sumatra Barat tepatnya di
Damasyraya masih didendangkan dan dinyanyikan dengan atau tanpa
rebana, sehingga naskah ini menjadi bacaan popular di tengah-tengah
masyarakat.” Puisi nadaman CNMBA] jarang sekali dideklamasikan
dalam pembacaan di depan khalayak ramai sebagaimana sajak,
melainkan hanya didendangkan di madrasah, masjid, surau dan acara
keagamaan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Yus Rusyana (1982) dan
Iskandar wassid (1996) bahwa puisi nadaman berbeda dengan puisi-
puisi lain dikarenakan isinya yang khusus menyangkut keagamaan.®
Dengan meminjam konsep yang dikutip Yus Rusyana dari Edmund
Hurke, mengatakan bahwa puisi nadaman ini merupakan idea kolektif
mengenai hubungan manusia dengan Tuhan.” Puisi nadaman atau
disebut puisi “papujian” dalam bahasa Sunda, dinamakan puisi “diktatis”
dalam kajian Barat adalah puisi yang lebih mengutamakan gasagasan
daripada bentuk.® Dalam tradisi sastra Sumatera Barat, khusunya,
puisi model ini disebut baikayaik.” Puisi nadaman merupakan salah
satu bentuk puisi di Sumatera Barat yang digunakan sebagai media
pendidikan'®, dakwah, dan kajian sastra murni.

Oleh Abdus Salam secara umum puisi nadaman ini difungsikan
sebagai media pendidikan yang ditujukan kepada masyarakat
Damasyraya Sumatra Barat, dan kepada anak didik di madrasah
Direktorin Pondok Pesantren Sumatera Barat yang dipimpinnya.
Sebagai media pendidikan, CNMBA] merupakan karya sastra yang
berisi cerita tentang Nabi Muhammad yang kemudian dinadamkan
dengan maksud agar masyarakat dan peserta didik mudah menghafal
cerita Nabi yang biasanya panjang. Maka tak heran jika sampai sekarang
naskah ini menjadi bacaan popular. "
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Bagi masyarakat Sumatera Barat CNMBA]J selain didendang dan
dihafal juga mempunyai makna tersendiri. Puisi nadaman cerita ini
digunakan media untuk mengingat kembali sejarah kepahlawanan
Muhammad dalam mensiarkan ajaran Islam. Tantangan dan problem
yang dihadapi Rasulullah pada saat itu. Hal ini juga sebagai pelecut
untuk selalu menjalankan dan mengamalkan syariat Islam. Di samping
itu, CNMBA] ini dijadikan sebagai warisan intektual ajaran keislaman
yang ditulis oleh masyarakat lokal setempat, sehingga layak dijadikan
sebagai uswah dalam mengajarkan agama Islam. Bahkan bila perlu,
menjadikannya bagian dari tradisi Islam lokal-klasik yang harus
dipelihara. Sebagaimana diketahui bersama, tidak hanya di Sumatera
Barat, di hampir seluruh Nusantara dewasa ini puisi nadaman tidak
lagi didendangkan. Masyarakat umum, terutama anak-anak lebih suka
dengan nyanyian-nyanyian nasional dan lagu-lagu polpuler baik dari
domestik maupun manca Negara seperti K-Pop.

Sebagai salah satu media pendidikan, di dalam naskah ini pengarang
tentunya memasukkan nilai-nilai agama Islam. Yang secara khusus pada
awal kelahirannya hanya ditujukan kepada peserta didik yang tinggal di
sekitar Madrasah. Ini berangkat dari Abdus Salam sendiri merupakan
guru-baca kyai dalam tradisi Jawa-di madrasah tersebut. Bahkan ia
adalah salah satu muassisnya. Hanya saja, oleh alumninya ketika pulang
ke kampung halaman, puisi ini disebar luaskan di tempat masing-masing,
sehingga menyebar ke berbagai wilayah dan digunakan secara umum
oleh masyarakat setempat. Awal dari naskah ini merupakan tulisan,
namun pada tahap perkembangannya puisi nadaman dalam naskah
ini didendangkan dalam tradisi oral-lisan-hafal. Jika mencermati latar
historis penciptaan naskah ini tampaknya pengarang ingin membekali
nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik dengan lewat media puisi
nadaman riwayat yang dilantunkan. Hal ini sejalan dengan fungsi Puisi
nadaman sebagai salah satu bentuk genre sastra diktatis atau sastra
pendidikan. Sastra diktatis sebagaimana didefinisikan Abrams (1981)
adalah karya sastra yang didesain utuk menjelaskan suatu cabang ilmu,
baik yang bersifat teoretis maupun prakdis, atau mungkin juga untuk
mengukuhkan suatu tema atau doktrin moral, religi, atau filsafat dalam
bentuk fiksional, imajinatif, persuasif, dan impresif.'*

Penggunaan puisi nadaman cerita yang benafaskan Islam sebagai media
pembelajaran oleh Abdus Salam dimaksudkan untuk memudahkan para

peserta didik dalam memahami nilai-nilai Islam. Sebagaimana diketahui
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nilai merupakan sesuatu yang abstrak, sehingga membutuhkan suatu
media metafor dan contoh nyata alam kehidupan agar nilai itu dapat
ditangkap dengan mudah oleh peserta didik. Dengan menggunakan
puisi cerita, pesan nilai-nilai Islam ini dapat dipahami melalui penafsiran
cerita, mengikuti pendapat Kenny, terutama lewat tokoh-tokoh di
dalamnya.’® Dengan brilian pengarang ingin mengajarkan tentang
karakter tokoh-tokoh di dalamnya yang mengusung nilai-nilai Islam,
sehingga peserta didik bisa mengambil hikmah. Mana karakter tokoh
yang petlu dizauladani dan mana pula yang perlu dihindari.'

Melihat kandungan teks dan fungsi naskah yang sedemikian itu,
hemat peneliti sangat laik manakala nilai-nilai universal-74ihi tersebut
ikut nimbrung memberikan sumbangsih nilai-nilai sebagai pilar
pendidikan karakter. Dengan kata lain, berusaha memberikan nilai-
nilai Islam yang termaktub dalam manuskrip ke dalam pendidikan
karakter. Hal ini berangkat dari pijakan dasar pendidikan karakter
adalah nilai. Dan puisi nadaman cerita merupakan salah satu media
yang cukup efektif untuk mengajarkan nilai absrak tersebut agar
lebih membumi. Dewasa ini pendidikan akhlak, etika dan moral di
Indonesia hanya terfokus pada ranah kognitif yang melulu teoritisasi,
akibatnya peserta didik kurang cerdas dalam aplikatifnya. Nah, naskah
ini memberikan tawaran sebaliknya, yakni dengan contoh aplikatif
dulu dalam bentuk karakter yang mencerminkan nilai-nilai Islam yang
dikemas dalam suatu cerita, sehingga peserta didik dengan mudah
mencerna dan mempraktekannya. Bahkan menjadi kebiasaan sehari-
hari. Dengan begitu, pada gilirannya secara pelan-pelan namun pasti
sikapnya terhadap nilai-nilai pun terbentuk dengan otomatis. Selain
itu, jika mencermati realitas sekarang tampaknya pendidikan karakter
terbius dengan pemikirian yang diusung Barat. Sebuah pemikiran
intelektual yang memfokuskan pada kecerdasan kognitif dan cenderung
mengabaikan afektif-psikomotorik.\'> Pendidikan dengan paradigma
ini dianggap sementara orang gagal membentuk insin yang berkarakter.
Memang kesalahan tidak hanya dari satu indikator ini saja. Akan tetapi
problem nilai merupakan masalah yang sangat krusial, sehingga segera
harus ditangani. Dan nilai-nilai yang terkandung dalam naskah klasik
ini bisa jadi menjadi salah satu penawar dahaga nilai-nilai transedental-
religius dalam dunia pendidikan Indonesia. Bahkan dalam bahasa yang
ekstrim CNMBA] mampu menyumbangkan tatanan nilai yang bisa
dijadikan sebagai basis pendidikan karaketer.
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Hubungan Pendidikan Karakter dengan Nilai-nilai Islam

Secara etimologis pendidikan karakter tediri dari dua kata yaitu
“pendidikan” dan “karakter”. Pendidikan secara terminoilogis
sebagaimana diungkapkan Redja Mudyahardjo (2010) adalah usaha
sadar dari berbagai lapisan masyarakat untuk mempersiapkan peserta
didik menjadi manusia seutuhnya sebagai persiapan masa depan
dengan cara bimbingan, pengajaran, dan latihan-lathan baik di
sekolah maupun di luar sekolah yang berlangsung sepanjang hayat.'
Inilah definisi yang menjadi jalan tengah perdebatan antara pengertian
pendidikan hanya sebagai sistem yang diwakili kelompok behavior
dengan tokohnya Skiner dan pendidikan yang disamakan dengan
kehidupan yang didengungkan kelompok humanisme dengan tokoh
utama Jvan illich. Adapun karakter secara etimologis berasal dari bahasa
Latin “kharakter, kharassein dan kharax” yang berarti z0o/ for making
to engrave and pointed stake. Pada abad ke-14 kata ini sering gunakan
dalam bahasa Perancis dan kemudian diadopsi bahasa Inggris sechingga
menjadi “caractere” yang bermakna watak, karakter atau sifat (Echol,
1996: 107)."7

Adalah Thomas Lickona (1991) yang dianggap sebagai muassis
konsep pendidikan karakter melalui karyanya 7he Return of Character
Education. Dalam karya ini Lickona menyadarkan masyarakat Barat
tentang artinya pendidikan karakter.'® Oleh Anismata (2002) pengertian
karakter disamakan dengan akhlak. Menurutnya secara terminolgi
karakter adalah nilai pemikiran yang telah menjadi sikap mental yang
mengakar dalam jiwa, lalu tampak dalam bentuk tindakan dan perilaku
yang bersifat tetap, natural, dan refleks. Bagi Anismata karakter bukan
merupakan barang jadi atau pemberian Tuhan semata, melainkan
sebuah proses pembentukan dengan melalui berbagai tahapan. Jadi
karakter seseorang bisa diupayakan dengan berbagai macam pelatihan
yang sistematis. Namun dengan catatan nilai yang dijadikan sebagai
sumber karater tersebut benar-benar bisa dihayati oleh individu yang
sedang belajar.’” Sementara bagi Dharma koesoema (2010) karakter
disinonimkan dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri
atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan dan
juga bawaan sejak kecil.?* Pengertian Dharma ini mengandaikan bahwa
sedikit banyak karakter juga dipengaruhi bawaan (natural pemberian
dari alam atau Tuhan).
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Definsi yang cukup lengkap dikemukakan oleh Muchlas Samani

246 E dan Hariyanto (2011), karekater adalah nilai dasar yang membangun
pribadi seseorang terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun
pengaruh lingkungan yang membedakannya dengan orang lain, serta
diwujudkan dalam sikap dan prilakunya dalam kehidupan sehari-
hari.?! Definisi ini mengandaikan bahwa karakter adalah suatu ciri
khas di dalam diri seseorang yang dijadikan sebagai standar baik atau
buruk. Karakter bisa jadi merupakan bawaan bisa pula merupakan
bentukan lingkungan sekitar. Karakter bisa dideteksi dari prilaku
seseorang. Konsep ini diperjelas lagi oleh Simon Philip (2011) dengan
pengertian bahwa karakter merupakan kumpulan tata nilai menuju
suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap dan prilaku yang
ditampilkan. ** Definisi yang terahir ini sangat tepat dan sesuai dengan
tujuan pendidikan secara umum yang menyangkut kognitif, afektif
dan psikomotorik. Dengan pemahaman ini pula karakter dipahami
tidak hanya sebatas pada prilaku, sikap atau pengetahuan melainkan
suatu sistem yang ada pada diri manusia yang melandasi ketiganya itu.

Jadi pendidikan karakter adalah Usaha sadar dari berbagai lapisan
masyarakat untuk mempersiapkan seseorang menjadi manusia yang
baik berdasarakan nilai-nilai tertentu sebagai persiapan masa depan
dengan cara bimbingan yang bersifat afektif, pengajaran dengan
penekanan pada sisi kognitif, dan latihan-latihan dalam pengembangan
psikomotorik baik di sekolah maupun di luar sekolah yang berlangsung
sepanjang hayat.

Bila merujuk historis pendidikan di Indonesia secara substantif
pendidikan karakter sebenarnya sudah ada, namun berwujud berbeda
seperti pendidikan budi pekerti, pendidikan akhlak, pendidikan
kewarganegaraan dan pendidikan Moral. Pengertian subtantif ini
dalam arti pendidikan yang berbasis pada nilai.”

Dengan memperhatikan konsep di atas pendidikan karakter pada
hakikatnya adalah pendidikan yang berbasis pada nilai. Nilai dijadikan
dasar untuk membentuk kepribadian sesorang agar berbuat baik. Secara
ontologis oleh bapak pendidikan karakter, Lickona, yang dimaksud
dengan nilai dalam konteks ini adalah nilai-nilai moral yaitu nilai yang
bersifat obligatory, bukan nilai dalam pengertian seni atau keindahan
yang hanya bersifat apresiatif. Moral olehnya diperinci menjadi
respect and responsibility to man and to nature** Sementara sumber
pengetahuan tentang nilai itu dalam pendidikan karakter ada berbagai
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macam pendapat. Pertama pemikiran para filusuf. Hasil pemikiran
filusuf yang berbentuk konsep-konsep universal dijadikan sebagai dasar
dalam membangun nilai pendidikan karakter. Nilai ini murni dibangun
dari tradisi berfikir, terutama filsafat Barat. Kedua Agama. Nilai agama
dijadikan sebagai pilar pendidikan karakter karena agama merupakan
ajaran suci yang menjadi pegangan umatnya. Ketiga budaya atau
kearifan lokal. Bagi beberapa tokoh nilai-nilai yang terkandung dalam
tradisi lokal harus diutamakan, karena nilai-nilainya sudah menyatu
dengan masyarakat baik dalam pengetahuan, sikap dan prilaku,
sehingga pendidikan karakter harus berbasis padanya. Keempat ideologi.
untuk kepentingan tertentu nilai ideologi merupakan pegangan yang
akan mengarahkan manusia menjadi lebih baik sesuai dengan ajaran di
dalammnya. Kelima konvensi bersama. Konvensi bersama ini biasanya
merupakan konsep yang dihasilkan oleh tokoh-tokoh pendidikan
baik dalam bentuk teoritisasi maupun sudah dimplementasikan
dalam peraturan pemerintah. Nah, nilai-nilai yang sudah dikonsep
ini kemudian dijadikan sebagai pilar pendidikan karakter. Keenam
perpaduan. Dasar-dasar yang telah disebutkan tadi dianggap bisa saling
melengkapi dan masing-masing terdapat kekurangan.

Untuk konseptualiasi metodologis nilai yang bersifat epistemologi
dalam pendidikan karater adalah pengaplikasian nilai-nilai moral
tersebut ke dalam tiga ranah sebagaimana diungkapkan Lickona
yaitu; Pertama, moral knowing adalah pengetahuan tentang moral
yang terdiri dari enam pokok yaitu kesadaran moral, pengetahuan
nilai-nilai moral, penentuan sudut padang, logika/penalaran moral,
pengambilan keputusan dan pengenalan diri sendiri. Kedua moral
feeling adalah perasaan atau sikap mental tentang moral yang terdiri
dari lima hal yang perlu ditanamkan kepada peserta didik yaitu percaya
diri, kepekaan terhadap orang lain, cinta kebenaran, pengendalian diri
dan kerendahan hati. Ketiga moral action adalah perilaku yang didasari
pertimbangan nilai-nilai moral yang merupakan ejawantah dari dua
moral sebelumnya yang ditunjukkan dalam tindakan nyata dalam
kehidupan. Aspek moral yang terahir ini dalam dunia pendidikan bisa
dipahami lewat kompetensi, keinginan dan kebiasaan peserta didik.”
Sedangkan secara aksiologis kegunaan atau tujuan dari pendidikan
nilai ini adalah memberikan, membentuk, menanamkan, mefasilitasi,
dan mengembangkan nilai-nilai positif yang bersifat universal pada
peserta didik baik secara kognitif maupun afektif sehingga menjadi

Manuskripta, Vol. 5, No. 2, 2015



Khabibi Mubammad Lutfi

pribadi yang mampu mengamalkan nilai-nilai positif tersebut dalam
ranah nyata bagi seluruh masyarakat dengan berbagai perbedaan latar
belakang,.

Untuk konseptulaisasi nilai-nilai Islam, setidaknya harus dikaji
secara mendalam apa pengertian dari keduanya, yakni “nilai” dan
“Islam”. Secara etimologi nilai berasal dari bahasa Latin “valare” yang
berarti harga. Dalam bahasa Inggris disebut “va/ue”, bahasa Perancis
“valare’ dan dalam bahasa Indonesia sebagaimana diungkapakan
Daryanto (1998) diartikan harga, ukuran, prestasi dan sifat-sifat
penting bagi kehidupan manusia.*® Sementara dalam Kamus Filsafat,
Lorens Bagus (2000) nilai didefinisikan berguna, mampu, berdaya,
berlaku dan kuat.”” Dalam kajian filsafat nilai merupakan kajian utama
dari salah satu tiga pilar filsafat ilmu, yakni aksiologi. Aksiologi adalah
kajian yang membahas seluk beluk tentang teorisasi nilai.*® Meskipun
banyak filusuf yang menolak mengenai nilai, dalam tulisan ini ingin
menegaskan bahwa nilai merupakan metafisika yang selalu integral
dengan sesuatu. Secara termonologis nilai akan bermakna manakala
dihubungkan dengan subyek. Nah, dalam hal inilah kemudian, nilai
yang terkandung dalam suatu obyek itu multi-tafsir, karena sudut
padang yang digunakan oleh subyek dalam melihat obyek berbeda-
beda, namun begitu sebagaimana diungkapkan Bartens (2004) nilai
selalu tampil dalam konteks prakdtis. Selain itu, oleh Theodorson nilai
merupakan sesuatu yang abstrak yang dijadikan sebagai pedoman hidup
dan prinsip umum dalam bertindak.”> Bagi subyek, nilai dijadikan
pegangan agar hidupnya selalu selaras dengan nilai yang dianut. Jadi,
dalam kondisi apapun nilai akan selalu mempengaruhi tindakan yang
diambil oleh subyeknya. Dalam konteks inilah nilai juga dimaknai
sebagai standar baik atau buruk tentang suatu obyek yang bukan dalam
pengeratian material.

Menurut Subino (1986) sumber nilai dibagi menjadi dua, yaitu
pemberian dari yang maha kuasa dan rekayasa manusia. Nilai yang
pertama merupakan nilai universal yang diturunkan Tuhan melalui
agama, sedangkan nilai kedua adalah hasil dialektika antara manusia
dengan sesama manusia dan lingkungan sekitar. Pada dasaranya kedua
nilai ini sama-sama bersumber dari Tuhan yang saling melengkapi.
Hanya saja dalam perkembangan berikutnya, keduanya terkadang saling
berbenturan. Ini dikarenakan katamakan manusia dalam menggapai
sesuatu, padahal ia dalam keadaan terbatas. Dengan meminjam hieraki
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nilai yang dikonsep oleh Kaelan (2002) jika ditelisik secara mendalam
kedua nilai ini pada tataran ontologis dalam titik tertentu memiliki
kesamaan. Sebuah nilai universal yang menyangkut keadaan secara
obyektif yang dimiliki seluruh manusia. Keduanya baru berbeda dalam
tataran nilai instrumental, yaitu nilai suatu pedoman yang dapat diukur
dan diarahkan yang diturunkan dari nilai ontologis. Bahkan, semakin
tampak berbeda sekali, tataran yang kedua ini diturunkan lagi menjadi
nilai praktis, yaitu penjabaran lebih lanjut dari nilai instrumental dalam
bentuk konkritisasi atau nilai yang sudah berwujud tindakan.?

Dalam pengertian bahwa keberlanjutan (ending, gayah) nilai-nilai
yang diberikan Tuhan akan dikembalikan dan ada pertanggung
jawaban kepada Tuhan lagi, jadi tidak hanya terhenti di manusia saja
sebagaimana nilai hasil rekayasa manusia. Dengan mempertimbangkan
perbedaan ini, tampaknya antara kedua nilai ini pada dasarnya bisa
didialogisasikan, bahkan diintegrasikan.

Dalam konteks agama Islam, nilai-nilai Islam masuk dalam kategori
nilai pemberian Tuhan. Secara etimologi Islam berasal dari bahasa Arab
yang bermakna keselamatan, perdamaian, dan penyerahan diri kepada
Tuhan. Ketiga pengertian ini terwadahi dalam konsep Islam, sehingga
dengan memeluk Islam (berserah diri) diharapkan keselamatan dan
perdamaian seluruh umat manusia di bumi ini.’! Nilai Islam disarikan
dari al-Qur’an dan hadis secara langsung dan murni. Dua dasar inilah
yang menghubungkan antara manusia dan Tuhan. Dalam memahami
nilai Islam ini manusia menggunakan logika berfikir dedukdtif. Teks-
teks keagamaan ditafsirkan secara tektual-kontekstual. Sementara
realitas dibagun dari hasil tafsir tersebut. Pada tataran selanjutnya, nilai
juga bisa muncul dari hasil pengalaman-pengalaman keagamaan secara
subyektif. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa nilai Islam padaawalnya
lahir dari Tuhan itu sendiri yang diberikan kepada manusia, terutama
lewat kitab suci. Setelah memahami nilai tersebut dan membangun
hubungan dengan Tuhan secara pribadi, manusia menemukan nilai-
nilai Islam lain yang merupakan kelanjutan nilai Islam murni. Pada
tataran ini nilai dibangun pada tahapan pertama. Pada tataran nilai-
nilai Islam pertama ini keterpengaruhan lingkungan sekitar sangat
minim, bahkan bisa jadi tidak ada. Semua kehidupan dibagun atas
nilai Islam pertama dan kedua ini. Karena ada sebuah keyakinan bahwa
nilai-nilai inilah yang akan membimbing manusia menuju akhir dari
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E sebuah kehidupan, surga. Jadi standar dalam mengukur baik buruk

250 E pr%laku .dan tindakan adalah nilai-nilai yang digali dari kedua sumber
primer itu.

Meskipun demikian, dalam titik selanjutnya nilai-nilai Islam baik
yang murni dan tahap pertama akan mengalami pergeseran. Pergeseran
ini diakibatkan dari sifat sosial manusia yang ingin menjalin hubungan
dengan manusia lain. Sementara nilai tahap pertama merupakan hasil
subyetifitas-transendenitas dengan Tuhan an sich. Nah, dalam konteks
inilah adanya interaksi dan dialogiasasi antar manusia yang kemudian
dihubungkan dengan Tuhan. Maka muncullah nilai-nilai Islam kedua.
Nilai islam kedua ini merupakan hasil ijtihad dan kesepakatan manusia
dengan manusia yang dibangun di atas pilar al-Qur’an dan hadis. Nilai-
nilai yang dihasilkan inipun masih terbatas pada komunitas sesama
muslim, sehingga ketika berhadapan dengan komunitas non-muslim
mengalami pergeseran. Maka munculllah nilai-nilai Islam tahap ketiga.
Sebuah nilai yang dibagun berdasarkan sintesa kompleksitas kehidupan
yang di dasarkan al-Qur’an hadis. Pada nilai ini juga hubungan manusia
tidak hanya sekedar dengan manusia dan Tuhan melainkan didasarkan
dengan lingkungan bahkan alam jagad raya.

Adapun nilai hasil rekayasa manusia merupakan nilai yang dibagun
berdasarkan logika induktif. Keterbalikan dari nilai-nilai Islam. Hanya
saja nilai-nilai ini dibangun tanpa ada dasar agama. Semua murni hasil
logika dan sintesa manusia. Atau bisa jadi konsep yang “menunda”
nilai-nilai islam pertama, sebelum adanya dialogiasasi dengan manusia
dan alam. Sebuah nilai yang dibagun di atas pondasi hubungan antar
manusia dan antara manusia dan alam (lingkungan). Selain itu,
modelnya juga tidak linier (breakdown dari kitab suci) sebagaimana
yang terdapat dalam nilai Islam, melainkan sejajar antara manusia
dengan alam, manusia dan Tuhan. Jika model sejajar ini mampu
mencapai atau menyamai pada tingkatan murni, maka nilai-nilai
rekayasa inipun sama dengan nilai-nilai Islam. Hanya pada proses saja
yang membedakan. Yang pertama berdasarkan ayat-ayat gauliyyah dan
yang kedua ayat-ayat kauniyah. Jadi, Nilai Islam yang didasarkan ayat
kauniyah merupakan nilai yang dibangun oleh manusia yang diserap
dari dialogiasasi antara lingkungan (alam), dan manusia sendiri.

Perbedaan nilai Islam kauniyah dan qauliyah ini berada pada tataran
nilai instrumental dan praksis, sedangkan secara ontologis bisa jadi
sama dan bisa jadi berbeda. Keduanya berbeda dalam sisi ending atau
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tujuan dari nilai tesebut. Nilai gauliyah bertujuan kepada Tuhan,
sedangkan nilai kzuniyah bisa jadi hanya beriorentasi pada hubungan
antar manusia dan manusai dan alam. Tekadang secara ontologis nilai
Islam kauniyah dan Qauliyah mempunyai persamaan tujuan kepada
Tuhan. Hanya saja yang menjadi perbedaan maksud Tuhan dalam nilai
Islam kauniyah adalah tuhan dengan “t” kecil, sedangkan dalam nilai
Islam adalah Allah ayau Tuhan dengan “T” besar.

Di samping itu, patut disebutkan bahwa nilai-nilai kauniyah yang
berbentuk instrumental dan prakis juga bersifat temporal dan nisbi.
Namun begitu, kenisbian dan temporalitas ini tidak membedakan secara
substantif, melainkan hanya menerangkan bahwa bentuk material dari
sebuah nilai dalam konteks dan lokal tertentu berbeda dengan yang lain.
Dengan catatan, selama nilai kauniyah ini tidak melenceng dari sumber
utama. Meminjam konsep istilah Nurcholis Madjid (2000) nilai-nilai
lokal-baca nilai kauniyah-yang digali dari tradisi juga harus dikritisi jika
tidak sesuai dengan agama. Bahkan nilai-nilai kauniyah yang bersifat
partikular ini bisa merupakan intrumen untuk mencapai atau yang
membangun nilai-nilai Islam secara ontologis. Dengan pengertian lain,
dalam titik universalime kemanusiaan model seperti ini sering sekali
nilai-nilai gauliyah mempunyai kesamaan dengan nilai-nilai kauniyah.
Keduanya mempunyai tujuan sebagai pegangan hidup oleh umat manusia.
Ini sekaligus sebagai konterisasi dan pengecualian terhadap pemahaman
ateis dan nilai-nilai yang menyimpang dari kedua ajaran tersebut.

Dengan demikian, keduanya bisa diintegrasikan dalam pengertian
tujuan nilai-nilai kzuniyah ditambah dengan tujuan nilai-nilai gauliyah
yang mengharuskan ada tanggungjawab terhadap Tuhan dan sesuai
dengan dua pilar Islam. Dalam konteks ini nilai-nilai kzuniyah ditambah
dan dikembangkan oleh Nilai gauliyah. Untuk pengertian lain, secara
ontologis nilai-nilai gauliyah juga bisa merubah nilai-nilai kzuniyahyang
melenceng dengan kitab suci, sedangkan secara instrumental bisa jadi
tetap sebagaimana di lokal tertentu. Kalaupun ada perubahan sifatnya
dialogis-harmonis. Perbedaan dalam nilai-nilai instrumental dan
praksis merupakan hal yang wajar dan bukan merupakan esensial. Yang
terpenting adalah nilai-nilai ontologis tersebut. Hal ini dikarenakan,
nilai instrumental dan praksis merupakan ejawantah dari nilai ontologis
yang bersifat abstrak. Dan pengertian nilai dalam tulisan ini adalah
merujuk pada yang abstrak tersebut. Bahkan dalam praktiknya bisa
jadi, nilai-nilai instrumental dari kauniyah yang mendominasi.
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Jadi, Konsep nilai-nilai Islam di atas dibagun berdasarkan logika

252 ¢ deduktif-induktif atau biasa disebut abduktif dari nilai-nilai Qur’ani
dan fikri (hasil pemikiran manusia). Sedangkan model integrasi
keduannya disebut integrasi-interfensif. Artinya, model integrasi ini
secara hierarki menempatkan nilai-nilai Islam gu/iyah di atas nilai-nilai
kauniyah, bahan nilai-nilai gauliyah inilah yang akan mempengaruhi
dan mewarnai nilai-nilai kzuniyah, terutama pada tataran ontologis.

Berdasarkan konseptulasiasi di atas nilai-nilai Islam dibangun
berdasarkan tiga pola hubungan, yaitu hfabl min-Allih, hiabl min-al-
Alam dan h{abl min-al-Nas.. Pemetaan ini berdasarkan pada posisi sentral
manusia dan islam sebagi rahmat li-al’alamin. Pertama, pola hubungan
yang dipahami berdasarkan hubungan antara manusia dengan Tuhan
(h{abl min-Allah). Nilai ini didasarakan pada penciptaan manusia yang
diberi tugas sebagai khalifah atau wakil Tuhan di Bumi (Q.S al-Baqarah:
30) dan hamba Allah (Q.S al-Z{ariyat: 56). Kedua kedudukan ini harus
dibarengi dengan Akidah yang mengharuskan manusia mempunyai
keyakinan. Dengan dasar keyakinan ini pulalah manusia melakukan
seluruh aktifitas khalifah dan pengabdian, baik secara batiniyah (hati,
akal) maupun lahiriyah (fisik). Oleh Azyumardi (2002) keyakinan ini
mengikat manusia sehingga terlahirlah ketentraman, optimisme dan
semangat hidup.?® Termasuk di dalam bingkai pola ini adalah hubungan
antara manusia dengan dirinya sendiri. pengertian ini megandaikan
bahwa apapun yang ada dalam diri manusia hanya manusia sendiri
dan Tuhan yang tahu, pola seperti ini misalnya akan melahirkan nilai
jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat dan lain-lain. Kedua,
pola hubungan yang dipahami berdasarkan hubungan antara manusia
dengan manusia yang lain (h{abl min-al-Nis). pola hubungan yang
dibangun atas mutualisme simbiosisme antar manusia. Pola hubungan
yang berdimensi sosial. Artinya, antara satu manusia dengan manusia
yang lain sama terjadi hubungan yang sinergis, yang membedakan
hanya ketaqgwaannya (Q.S al-H{ujurat: 13). Konsep pola hubungan ini
dibagi lagi menjadi tiga, yaitu ukhuwah basyariyah “persaudaraan antara
manusia dengan manusia yang lain” (Q.S al-Kafiran: 1-6), ukbuwah
wathaniyah “persaudaraan antar Negara, baik secara nasional maupun
internasional” (Q.S al-Maidah: 8) dan ukhuwah islamiyah “persaudaraan
antara sesama muslim dengan muslim lain (Q.S al-H{ujurat: 11). Dalam
konsep inilah pola hubungan habl min-al-nis bisa berbentuk akhlak.
Akhlak menjadi seperangkat sistem nilai abstrak yang dapat mengarahkan
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dan membimbing komunikasi dan interaksi antar manusia. Hanya saja
pengertian akhlak dalam konteks ini agak berbeda dengan konsep etika
dan moral. Etika dan moral merupakan representasi dari nilai-nilai
kauniyah an sich, sedangkan akhlak berasal dari al-Quran dan Hadis.**
Ketiga, pola hubungan yang dipahami berdasarkan hubungan antara
manusia dengan alam (h{abl min-al-Alam). Pola ini menggambarkan
harmonisasi antara manusia yang memperlakukan alam dengan layak
dan baik. Alam dijadikan sebagai 767zh untuk menganal Tuhan. Di sisi
lain alam juga dimanfaatkan untuk kehidupan manusia (Q.S Hud: 61).
Dengan pengertaian lain, alam dijadikan eksperimen dalam rangka
membantu mememunhi kebutuhan manusia. Dan puncaknya nilai inilah
yang mendorong pengembangan ilmu pengatahuan yang bermuara pada
keyakinan dan keagungan Tuhan pencipta kosmos.

Ketiganya merupakan konsep pola hubungan dalam nilai-nilai
Islam yang menjadi satu kesatuhan utuh. Ketiganya tidak bisa
bergerak secara sendiri-sendiri, melainkan harus seimbang. Perpaduan
hubungan pola tersebut membentuk insin kamil yang mempunyai
semangat transenden-humanis-scientis, nilai-nilai ketuhanan yang
menyatu dengan nilai-nilai kemanusiaan dan ilmu pengetahuan. Secara
breakdown-parsial ketiga melahirkan nilai-nilai Islam yang begitu kaya.
Mulai dari yang sangat privasif seperti ketekunan, keihlasan, ketulusan,
kebahagiaan, kemandirian sampai amat publikasif seperti keadilan,
keberagaman, kesopanan, tanggungjawab dan lain sebagainya.

Mengenai hubungan nilai-nilai Islam dengan pendidikan karakter
berdasarkan teoritisasi beberapa tokoh pendidikan karakter di atas.
Pendidkan karakter yang berbasis pada moral nurture dan nature tidak
selaras dengan konsep akhlak dalam Islam yang terbagi menjadi raugifiyah
dan iktisabiyah. Taugifiyah adalah potensi yang merupakan pemberian
Tuhan dan zktisabiyah adalah berarti sifat yang sebelumnya tidak ada, dan
diperoleh melalui lingkungan pengalaman, alam, sosial, pendidikan, dan
lain-lain. Dalam konsep Islam, karakter bukan merupakan bawaan, Tuhan
ketika melahirkan manusia ke dalam dunia hanya membekali potensi
karakter, yang dalam bahasa komputer disebut hardware. Hardware
manusia menurut al-Gazali ada tiga, yaitu fisik, akal dan hati. Hardware
inilah yang dalam prosesnya bisa diinstal soffware kebaikan atau keburukan
(Q.S. al-Syams: 8). Artinya, kebaikan atau keburukan yang ada pada
karakter seseorang tidak hanya diakibatkan oleh lingkungan semata,

melainkan ada unsur campur tangan Tuhan yang berupa potensi.®
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Jika menelisik teori Barat konsep ini mirip dengan teori konvergensi
yang mencoba mensintesakan antara nativisme dengan empirisme.
Teori ini mengatakan bahwa karakter merupakan bawaan dan bentukan
dari lingkungan. Meski demikian teori ini pada hakikatnya berbeda
dengan konsep Islam. Kecenderungan baik atau buruk merupakan
bentukan lingkungan, sementara Tuhan hanya memberikan potensi.
Dengan begitu ada saling melengkapi antara potensi dan lingkungan.
Lingkungan tidak akan berpengaruh apa-apa tanpa potensi begitu
sebaliknya potensi tidak akan berkembang tanpa ada keterpengaruhan
dari lingkungan. Nah, dalam konteks sebagai “lingkungan” inilah
pendidikan karakter memfasilitasi untuk mengarahkan prilaku manusia
agar menjadi baik. Selain itu teorotisasi dari Barat berbasis pada nilai-
nilai moral yang hanya berdasarkan logika berfikir, sedangkan konsep
akhlak dalam Islam mengandung unsur-unsur ilahiyah yang bersumber
dari al-Qur’an dan hadis. Dengan argumentasi inilah seharusnya nilai-
nilai Islam dijadikan sebagai dasar atau pilar nilai dalam pendidikan
karakter. Bukan bermaksud menafikan nilai-nilai yang lain. Bisa jadi
nilai-nilai lain sama dengan nilai-nilai Islam. Namun sebagaimana
teoritisasi nilai-nilai Islam di atas, kesamamaannya hanya pada nilai-
nilai instrumental, sedangkan nilai-nilai secara ontologis Islam harus
meng intervensi’. Bahkan dalam pelaksanaannya justru nilai-nilai
Islam gauliyah harus berkolaborasi dengan nilai lain, terutama nilai-
nilai kauniyah.

Berdasarkan analisis ini maka menjadikan nilai-nilai Islam \ sebagai
dasar dalam pendidikan karakter merupakan suatu keniscayaan bagi
orang muslim yang mempercayai Islam sebagai rahmar li-al-"alamin.
Nilai-nilai moral yang dianggap universal berada di bawah nilai ini,
sehingga perincian nilai-nilai moral yang dikonsep Likcona selayaknya
ditambah dengan respect and responsibility ro god. Tidak hanya to man
and to nature. Inilah yang membedakan dengan pendidikan karakter
secara umum. Lebih jauh god dalam pengertian Allah. Sementara
konseptual metodologisnya bergeser menjadi akhlak knowing, akhlak
feeling dan akhlak action.

Nilai-nilai Islam sebagai Basis Pendidikan Karakter dalam Teks CNMBA]J

Di dalam membicarakan karya sastra, terutama cerita, menurut
Rahmanto (1998) hal yang terpenting adalah menemukan nilai-nilai
yang dibalut di dalam karakter tokoh-tokohnya.*® Karena dengan
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dalam kajian sastra cerita inilah yang digunakan sebagai medium untuk E
mewadahi konsep-konsep nilai tersebut. Pembicaaraan sastra dalam E 255
konteks ini berfungsi untuk menempatkan posisi cerita dalam bentuk
puisi nadaman dalam kancah displin keilmuan Pendidikan.” Tepatnya
sastra sebagai media pendidikan, schingga yang dianalisis dalam
konteks pendidikan adalah karakter tokoh, bahasa yang digunakan dan
tema cerita. Setelah mengalisa teks CNMBA] dengan analisis filosofis-
edukatif secara mendalam nilai-nilai islam yang dapat dipetik dapat
dipetakan sebagai berikut:

Pertama, nilai ketokohan adalah nilai-nilai Islam yang tekandung dalam
teks CNMBA]J berdasarkan katarakter tokoh dalam cerita. Penokohan
adalah proses penciptaan citra tokoh yang terdapat dalam sebuah karya
sastra, pembaca cenderung mengklasifikasikan tokoh dengan tokoh
protagonis dan antagonis.®® Tokoh antagonis adalah tokoh penyebab
terjadinya konflik. Tokoh protagonis adalah tokoh yang memegang
pimpinan di dalam cerita dan menjadi pusat sorotan di dalam cerita.”” Di
samping itu keduanya ada beberapa tokoh pembantu dan figuran.

Di dalam teks CNMBA] tokoh pratagonisnya adalah Muhammad.
Dari ketokohan Muhammad nilai-nilai yang dapat diperoleh adalah
kesabaran yaitu sikap dan prilaku yang menerima cobaan dengan
berserah diri namun “aktif” (Q.S Hud: 115). Muhammad digambarkan
sebagai tokoh yang tidak reaktif dalam menyikapi tindakan penghinaan
dan tantangan dari tokoh antagonis. Bahkan sabar dalam menjalani
kenyataan hidup yang telah diberikan Allah karena dilahirkan dari
keluarga yang miskin. Nilai-nilai yang bertolak belaka diilustrasikan
dalam diri tokoh antagonis, yaitu Abu Jahil. Tokoh ini dalam
memutuskan suatu tindakan setelah mengalami cobaan tidak didasari
atas berserah diri. Motif yang ada dalam dirinya adalah ingin cepat-
cepat segera mengalahkan Muhammad.

Abu Jahil laknat mufakat pula
Sehari lagi perang dicoba

Dicari hari nan baik ketika
Supaya jangan kanai senjata (hlm: 5)

Kutipan di atas mencerminkan sikap Abu Jahil yang tidak sabar
ingin cepat-cepat menundukkan Muhammad. Bahkan sehari setelah
dikalahkan dia berharap hari berikutnya harus sudah mengalahkan
Nabi. Namun sayang, sifat tergesa-gesa ini justru menjadikan bomerang

dan kekalahan bagi Abu Jahil.

Manuskripta, Vol. 5, No. 2, 2015



Khabibi Mubammad Lutfi

Kesabaran ini juga oleh nabi dibarengi dengan nilai keberanian yaitu
sikap dan perilaku yang tidak takut terhadap ketidakbenaran (Q.S al-
Anbiya: 60). Kerena merasa benar, Muhammad selalu menyanggupi
tantangan duel tokoh antagonis. Namun begitu, penyanggupan ini
tidak secara langsung. Muhamad selalu menunggu, manakala diserang
terlebih dahulu baru ikut menyerang. Abu Jahil juga ditampilkan
sebagai pemberani. Hanya saja nilai keberanian yang ada padanya
tidak untuk kebenaran, melainkan disalahgunakan untuk menantang
dan merendahkan Muhammad. Nabi diaggap orang yang lemah dan
miskin, sehingga tidak layak menjadi pemenang.

Tidak itu saja, dalam teks, Muhammad digambarkan sebagia sosok
yang membawa nilai-nilai pemaaf, yaitu sikap dan prilaku memberikan
ampunan atas kesalahan orang lain baik yang disengaja maupun
tidak (Q.S al-Baqarah: 109). Meskipun ditantang dan disakiti terus
menerus Muhammad menyikapinya dengan tidak memikirkan atau
memasukkan ke hati. Hal ini dibuktikan setiap kali bertemu tokoh
antogonis, Muhammad tidak mendahului untuk menyerang dalam
pengertian balas dendam. Sementara Abu Jahil selalu mendahului
menyerang baik secara lisan maupun tindakan. Bahkan duel yang
terjadi sampai tiga kali sebagaiamana diceritakan di dalam teks
merupakan inisiatif dari Abu Jahil semua. Setiap kali kalah bertanding,
rasa dendam semakin menggebu-gebu. Berikut puisi nadaman yang
mengilustrasikan kejadian tersebut.

Lama sebentar Muhammadpun lalu
Abu Jahil itu lalu menyeru

‘Wahai Muhammad hendaklah mari
Jikalau sungguh engkau laki-laki

Cobalah bongkar batuku ini
Muhammad memandang hendaklah lari

Hendak pergi ketempat lain
Ke Jabal Qubais Hendak bermain

Abu Jahil memanggil sangatlah rajin
Kelihatan lari muhammad yatim

Abu Jahil bersorak sama rakyat
Umpama guruh mengiringi kilat (hlm. : 8-9)

Perlawanan Muhammad terhadap Abu Jahil juga dilandasi dengan

nilai-nilai optimisme yaitu sikap yakin akan kemampuan diri terhadap
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pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapan yang baik (Q.S
Hid: 115). Dalam konteks ini ia yakin bahwa akan ditolong Allah ¢
dengan menang di setiap duel. Dan itu memang terbukt. Sebagai ’
Tokoh antogonis, Abu Jahil juga mempunyai optimisme yang kuat.
Dan secara material optimisme yang sangat rasional, karena didukung
dana dan kekuasaan. Tidak disitu saja, Abu Jahil memiliki tipe nilai
kerja keras yaitu menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan persolaan dengan
sebaik-baiknnya (Q.S al-Ankabut: 69). Ini dibuktikan dengan latihan
duel dengan Budak. Lagi-lagi, Hanya saja dia lupa bahwa harapan
dan keinginan yang mengabulkan adalah Tuhan. Manusia hanya bisa
berusaha.

Kemenangan Muhammad diekspresikan dalam bentuk nilai syukur,
yaitu sikap dan perilaku berterimakasih atas pemberian sesuatu (Q.S
al-Nisa: 147). Nilai syukur ini tidak hanya dengan lisan kepada Tuhan
an sich melainkan dengan tindakan. Tindakannya pun tidak berbentuk
berfoya-foya melainkan sekedar memberikan makan kepada para
sahabat ala kadarnya yang ada tersedia di rumah.

Takdir Allah Tuhan yang satu

Berdaun berbuah sebentar itu

Buahnya lebat itu lamak dimakan
Diambil buah lalu disimpan

Di panggil rakyat akan memakan
Semuanya puas kenyanglah badan (hlm: 5)

Meskipun Abu Jahil tidak pernah menang dalam duel, namun
ekspresi kemengangan bisa tercermin ketika mampu mengalahkan
budak. Syukur yang dipakai pemeran antagonis ini justru mengkufuri
nikmat. Dengan gaya sombongnya ia memanggil seluruh penduduk
negeri untuk menyaksikan duel balas dendamnya dengan Muhammad
dan dengan penuh keyakinan akan mengalahkannya.

Selain itu, ketika akan bertempur Abu Jahil selalau menonjolkan
gaya berpaiakan dan harta yang cenderung berlebih-lebihan. Sementara
nabi dengan selalu berusaha tampil apa adanya dengan dasar nilai-
nilai kesederhanaan. Kesederhanaan yang diajarkan di sini bukan
dalam pengertian apa adanya tanpa melihat sekeliling atau orang
yang dihadapi (Q.S al-An’am: 141). Nilai kesederhaan di sisi adalah
mencoba mengimbangi lawan main. Dalam teks diceritakan bahwa
nabi mencoba mengimbangi dengan gaya berpakaian ala Abu Jahil.
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Karena mendapat bantuan dari Khadijah, dalam konteks pakaian pun

+ nabi lebih ungul.

Tiba di rumabh lalu berkata
Kapada Abu Talib wahailah bapa

Abu Jahil keluar memakai mahkota
Diarak penghulu serta raja

Manalah kain pakaian hamba
Hamba berjanji di hari nangka

Carikan pakaian serupa dia
Janganlah malu kita padanya

Mendengar kata Nabi yang habib
Heran tercengang rupa Abi Talib (hlm. : 20)

Dalam beberapa fragmen, Muhammad juga digambarkan sebagai
tokoh yang mengedapankan nilai-nilai musyawarah yaitu pencarian
keputusan berdasarkan kesepakatan bersama (Q.S al-Syura: 38).
Kutipan nadaman di atas, merupakan salah satu fragmen yang
menceritakan diskusi Nabi ketika ditantang untuk duel pada seri ketiga
oleh tokoh antagonis, ia berdiskusi dahulu dengan Abi Talib untuk
menyusun strategi duel. Bahkan nilai musyawarah ini juga terdapat
pada karaketer antagonis dan secara kuantitas lebih banyak. Tokoh
atagonis, pasca kekalahan duel pertama, selalu mengajak berdiskusi raja
untuk menyusun starategi balas dendam.

Tampak dari analisa di atas nilai-nilai yang dibagun oleh pengarang
dengan cara pencitraan tokoh selalu dilandasai dengan pola hubungan
manusia dan Allah. Apapun yang dilakukan manusia harus bertujuan
kepadaNya. Tindakan-tindakan di dunia ini harus dikorelasikan
dengan Allah.

Tokoh pratagonis ini dibantu oleh beberapa tokoh yang memiliki
karakter masing masing. Setidaknya terdapat enam tokoh yang disebut,
namun yang secara implisit digambarkan membantu langsung hanya
lima. Adalah Abu Talib yang merupakan paman Nabi adalah tokoh
yang mengedapankan nilai empati yaitu sikap merasa bersatu dengan
orang lain ketika merespon dan menyertai mereka (Q.S al-Qas{as{:
55). Abu Talib digambarkan selalu menerima keluh kesah dan curahan
hati nabi ketika mengalami kesusahan, terutama ketika ditantang duel
Abu Jahil yang penuh dengan harta, sementara nabi kekurangan harta.
Tokoh pembantu pratagonis lain yang mencerminkan karakter empati
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adalah ibu Nabi Muhammad, Aminah. Perempuan ini digambarkan
mengusahakan untuk menyediakan makanan kepada para sahabat
nabi dalam rangka syukur kemenangan. Padahal di dalam rumah
tidak ada makanan sedikitpun. Selain dengan empati yang bersifat
perasaan, Abu Talib juga memberikan nilai motivasi kepada nabi.
Motivasi adalah dorongan yang ditujukan kepada orang lain agar
melakukan tindakan (Q.S Ibrahim: 7). Tindakan dalam konteks ini
adalah tindakan kebajikan untuk melawan kejahatan yang dilakukan
tokoh antagonis. Setiap kali musyawarah Muhammad diberi dorongan
untuk memberikan pelajaran kepada Abu Jahil agat tidak sombong,.
Nilai empati dan motivatif ini diperankan pula oleh Abu Bakar dengan
cara ikut menyaksikan dan memberikan motivasi kepada Muhammad
ketika berduel dengan Abu Jahil.

Tokoh pembantu kedua yang sangat andil dalam menyokong tokoh
utama adalah khadijah. Khadijah dideskripsikan mempunyai karakter
dermawan yaitu sikap dan prilaku memberikan sesuatu dengan suka
rela tanpa pamrih untuk kepentingan kebaikan (Q.S al-Fath{: 29).
Istri Nabi ini memberikan hartanya untuk kepentingan pemenangan
duel Muhammad dengan Abu Jahil. Tanpa mengaharap imbalan
ia memberikan pakaian dan harta kepada Muhammad agar mampu
mengimbangi apa yang dimiliki tokoh antagonis. Dalam konteks
ini pula, karakter yang ditampilkan Khadijah mengandaikan adanya
nilai-nilai tolong-menolong dalam kebaikan (Q.S al-bagarah: 2). Oleh
pengarang representasi nilai-nilai ini digambarkan dengan apik di
dalam nadam berikut:

Datanglah takdir daripada Allah
Berkat kebesaran Muhammad dmin Allih

Datang seorang pesusur Khadijah
Menghantarkan pakaian intan bertatah

Kain dan baju tatahnya intan
Di negeri Makah tidak bandingan

Sedang elok ku neteng lakat di badan
Orang melihat tumbuhlah heran (hlm. : 21-22)

Adalah Raja Hisyam tokoh pembantu pemeran antagonis yang
juga memiliki karakter seperti Abu Talib dan Khadijah. Ayah Abu
Jahil ini selalu membantu kesusahan Abi Jahil. Tidak hanya dalam
bentuk materi, non-materi seperti cara menyiasati memenangkan duel
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E juga disumbangkan. Yang membedakan dari keduanya adalah tujuan

260 E memberikan pertolongan. Raja Hisyam tujuannya adalah keeguisan
pribadi agar keluarganya tidak malu karena kalah dengan Muhammad
yang berasal dari keluarga takmampu. Dan sekedar pembelaan
terhadap anaknnya. Sementara Abu Talib dan Khadijah bertujuan
untuk kebaikan dengan membela Nabi yang teraniaya.

Hamzah yang merupakan paman Nabi adalah tokoh pembantu
yang mencerminkan memiliki nilai keadilan. Keadilan dalam hal ini
adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya secara prosedural dan
proposional (Q.S al-Nah{l: 90). Hamzah selalu menolak manakala
setelah Muhammad memenagkan duel, Raja Hisyam bermaksud
menyerangnya. Dalam padangan Hamzah, kesepakatan antara
Muhammad dan Abu Jahil adalah duel satu lawan satu. Jadi siapapun
yang kalah tidak boleh dibantu temannya. Tokoh pembantu pratagonis
lain yang juga andil dalam pensuksesan kemenangan Muhammad
tidak merujuk pada seseorang melainkan pada sekelompok orang dan
sekelompok di luar manusia. Sekelompok yang pertama diistilahkan
sebagai sahabat Nabi. Para sahabat memberikan motivasi kepada nabi
saat bertempur dengan Abu Jahil. Tidak jauh berbeda dengan sahabat,
istrilah askar merupakan pasukan yang selalu mendampingi Abu Jahil
dalam pertempuran. Fungsi kedua-duanya sama namun mempunyai
tujuan berbeda-beda. Sedangkan kelompok yang kedua adalah burung,
langit bumi dan malaikat. Kelompok ini diilustraiskan memmiliki nilai
tolong menolong dalam konteks non-materi. Artinya mereka merusaha
menolong Nabi dengan cara berdoa kepada Allah agar memenangkan
duel. Perhatikan kutipan puisi nadaman ini

Nabi hampir akan bertemu
Di langit pertama terbuka lah pintu

Malaikat mendoa menyeru-nyeru
Rasul yang kecil tolong olehMu (hlm. : 27)

Burung memandang di atas awan

Selalu mendoa kepada Tuhan

Malaikat meminta kepada Tuhannya
Menghujankan batu pada atasnya (hlm. : 28)

Secara umum ini menunjukkan hubungan yang mesra antara alam
dan lingkungan dengan manusia. Jika alam diperlakukan dengan baik
maka alampun akan baik dengan kita. Selain itu, dalam naskah ini
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juga menggunakan benda-benda alam yang digunakan untuk perang,
misalnnya batu.

Kedua, nilai linguistik adalah nilai-nilai Islam yang terkandung
dalam teks CNMBAJ berdasarkan pemilihan diksi dan gaya bahasa
yang digunakan dalam cerita. Analisis ini digali dari pilihan kata yang
digunakan pengarang dalam menceritakan tokoh atau pernyataan di
luar cerita yang sifatnya tambahan dalan puisi nadaman. Jadi nilai ini
murni dari nilai-nilai yang anut pengarang tanpa melibatkan isi cerita.

Dalam nadaman pembuka pengarang mengajarkan tentang nilai
penghormatan, yaitu sikap memberikan apresiasi dan respek terhadap
hal-hal yang baik (Q.S al-Qamar: 17). Pada baris pembukaan pengarang
mengajarkan tentang penghormatan kepada Nabi Muhammad
dengan pengunaan diksi “junjungan”. Kata ini mengandaikan bahwa
sebagai orang Islam harus memberikan hormat kepada Nabi sebagai
pembawa risalah Islam, sehingga apapun yang dikerjakannya adalah
wahyu yang harus ditauladani. Ini sekaligus sebagai upaya pengarang
untuk memberikan sugesti kepada pelantun nadaman ini agar selalu
mengikuti tindakan Muhammad sebagaimana yang tergambar dalam
nadaman puisi.

Pemilihat diksi “laknat Allah” yang hampir selalu dilekatkan pada
Abu Jahil mengajarkan bahwa sebagai orang muslim harus memiliki
nilai prinsip yaitu berpenderian dan berkayakinan terhadap suatu
kebenaran dengan pastd (Q.S. al-Baqarah: 249). Dalam konteks
beragama pelabelan terhadap seseorang harus jelas tanpa ada kompromi.
Manakala ia bukan muslim berart kafir. Abu Jahil sebagai representasi
orang kafir dengan sangat jelas akan dilaknat Allah. Ini bukan dalam
pengertian menagajarkan tentang kejelekan atau menjelekkan orang
lain, melainkan usaha untuk memantapkan keyakinan dan prinsip
sebagai muslim dalam hubungannya dengan Allah. Berikut beberapa
baris yang menggunakan redaksi itu:

Lima puluh kota di bawah perintah
Anaknya Abu Jahal laknat Allah (hlm. : 2)

Berjalan Nabi ke kampung bitfah{ah
Bertemu Abu Jahil laknat Allah (hlm. 4)

Budak hitam itu langsung melangkah
Menjelang Abu Jahil laknat Allah (hlm. : 17)

Anak dibawa ke tengah-tengah
Kehadapan Abu Jahil laknat Allah (hlm. : 27)
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Nabi memiliki sahabat yang dalam teks ini dilukiskan sebagai orang-
orang yang selalu taat kepada Nabi. Mereka digambarkan memiliki
nilai-nilai kataatan kepada pemimpi. Yaitu sikap dan prilaku yang
selalu menuruti perintah dan nasehat pemimpin. Tentunya nasehat
dan perintah tersebut sesuai dengan standar Islam (Q.S al-Nisa’
59). Apapun yang dilakukan Nabi itulah yang dinamakan standar
Islam sendiri. Dalam mengungkapkan kataatan ini naskah CNMBA]
memakai redaksi “manurut”. Selain itu hubungan sahabat dengan
Nabi juga dibagun berdasarkan nilai kasih kasih sayang. Sebuah sifat
dan prilaku yang halus dan baik terhadap sesama (Q.S al-Ankabut: 8).
Nilai musyawarah juga diungkapkan dengan sangat tegas. Musyawarah
adalah pencapaian suatu keputusan berdasarkan mufakat. Antar
pengambil keputusan tidak ada yang merasa dirugikan. Karena, selain
rasional dasar dari pengambilan keputusan itu adalah rasa kasih sayang
dan ketaatan terhadap pemimpin. Konsep ini sebagaiman termaktub
dalam naskah yang berbunyi:

Karena berjalan junjungan kita
Kanak-kanak empat puluh menurut juga

Hendak menopang apa bicara

Semua itu kasih tidak terkira (hlm.: 2)

Nilai syukur kepada Allah bagi Abdus Salam merupakan suatu
keharusan. Setelah menyelesaikan isi cerita CNMBAJ pengarang
memanjatkan puji dan syukur kepada Allah. Tumbuh kesadaran bahwa
“rampung’nya tulisan ini karena atas pertolongan dan karunia Allah
yang maha kaya, tanpa itu tidak mungkin tulisan ini akan selesai.
Syukur ini sekaligus sebagai pelengkap isi cerita. Dalam cerita syukur
yang dilakukan Nabi dengan tindakan, sedangkan dalam struktur
puisi berbentuk lisan, yakni dengan menggunakan redaksi “puji dan
syukur”. Rasa terimakasih ini juga diungkapkan sekalian kepada Nabi
Muhammad, para sahabat dan Tab{’in (orang yang selalu memgikuti
Sahabat). Kesemuanya itu didendangkan dalam gaya bahasa puisi
nadaman untuk mengahiri cerita.

Ketiga, nilai konten “isi” adalah nilai-nilai Islam yang tekandung
dalam teks CNMBA] berdasarkan makna suatu pernyataan yang
diungkapakan pengarang secara keseluruhan. Makna yang dikandung
dalam cerita secara keseluruhan atau yang biasa diistilahkan dalam
kajian sastra dengan istilah tema. Tema adalah makna yang dilepaskan
oleh suatu cerita atau makna yang ditemukan dalm suatu cerita (Sayuti,
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2000: 187). Sementara itu Stanton mengartikan bahwa tema adalah E
makna sebuah cerita yang secara khusus menerangkan sebagian besar E 263
unsurnya dengan cara yang sederhana.®” Tema menurutnya kurang
lebih bersinonim dengan ide utama (central idea) dan tujuan utama
(central puprpose). Nilai isi atau konten merupakan hasil kesimpulan
dari berbagai macam nilai-nilai yang ada dalam karakter tokoh dan
nilai yang didasarkan pada bahasa yang digunakan pengarang.

Nilai yang hendak diungkapkan pengarang CNMBAJ adalah
tentang rendah hati. Sikap dan prilaku yang menerima apa adanya atas
pemberian Tuhan dengan tanpa merasa lebih hebat daripada orang lain
serta tidak pula meremehkan orang lain walaupun itu musuh Allah.
Orang yang berendah hati selalu akan mengalah, bukan kalah (Q.S al-
Araf: 199). Hal ini dibuktikan dari cerita CNMBA] yang diperankan
oleh nabi yang selalu dapat mengatasi persoalan walaupun secara kasat
mata tidak mempunyai bekal apapun. Akan tetapi karena kerendahan
hati, beliau ditolong oleh Allah dengan selalu bisa mengatasi persoalan,
bahkan dalam setiap duel selalu menang. Sahabat-sahabat Nabi selalu
ada dikala Nabi membutuhkan.

Kerendahan nabi tercermin dalam sikap dan prilaku. dalam setiap
menghadapi kesulitan tidak mengambil keputusan sendiri. Nabi
meminta petimbangan kepada Abi Talib. Ini menunjukkan bahwa
walaupun diberi mukjizat oleh Allah secara langsung tetapi nabi
juga mempertimbangkan sisi kebaikan bersama. Dalam konteks ini
nabi mencoba menyeimbangkan antara hubungannya dengan Allah
sastu sisi dan dengan manusia pada sisi yang lain. Nabi tidak merasa
paling bisa dan paling hebat, walaupun ia adalah utusan Allah. Begitu
pula saat melawan Abu Jahil, Nabi tidak pernah merendahkan atau
meremehkannya. Nabi selalu dalam keadaan siaga, bahkan dalam titik
tertentu nabi sangat memperhitungkan kekuatan lawan, sehingga
menjadi hal yang lumrah ketika ia hatus berdialog dan berdiskusi
dengan pamannya untuk mengimbangi kekuatan musuh. Demikian
sebaliknya, sifat sombong yang ditapilkan oleh Abu Jahil justru
membawa malapetaka bagi dirinya. Meskipun secara kasa mata semua
fasilititas untuk memenangkan duel ada tetapi itu tidak menolongnya
dari kekalahan. Karena pada hakikatnya yang bisa menolong adalah
Allah.

Yang perlu digaris bawahi dalam analisis ini adalah nilai-nilai yang
dianalisisini merupakan nilai dalam pengertian instrumental dan prakdis.
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E Sedangkan nilai secara ontologis, konsep nilai-nilai instrumental dan

264 E praktis tersebut bermuara pada pentauhidan kepada Allah dengan dasar
al-Qur’an. Nilai instrumental yang berbentuk definitif di atas digali dari
wacana keseluruahn teks. Sementara nilai praktis diwujudkan dalam
bentuk contoh konkrit yang disuguhkan oleh pengarang. Pada tataran
nilai instrumental ini bisa jadi akan sama dengan nilai-nilai lain di luar
Islam karena sifatnya yang cenderung umum, namun secara ontologis
belum tentu sama, kecuali yang merekayasa adalah muslim. Sementara
dalam nilai praktik yang berupa contoh merupakan gambaran real yang
mencerminkan nilai instrumental dan ontologis di daerah tertentu.

Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam teks sebagaimana analisa
sebelumya dalam tulisan ini coba diaplikasikan dalam ranah pendidikan
karakter. Aplikasi ini dalam pengertian nilai-nilai itu dijadikan dasar
dalam pengembangan pendidikan karakter. Pintu masuk kajian ini
melalui konseptualisasi dalam pendidikan karanter seperti penjelasan
sebelumnya yang terdiri dari akhlab feeling, akhlak knowing dan akhlak
action yang dilakukan secara berurutan.

Mengacu pada konten teks, sitematisasi pendidikan nilai dimulai
dari akblak feeling. Ini tergambar dari penggunaan puisi nadaman
yang bersifat emotif-afektif. Peserta didik dirasuki terlebih dahulu
perasaannya, sehingga ia merasa dengan mudah ikut merasakan dan
bersikap sebagaimana nilai-nilai tertentu. nilai yang dimaksud dalam
naskah ini adalah pemaaf, syukur, musyawarah, empati, motivasi,
dermawan, kasih sayang, penghormatan dan tolong-menolong.
Selain nilai yang merepresantasikan hubungan antar manusia yang
lain, juga diajarkan tentang nilai yang berkaitan dengan sikap
terhadap diri sendiri yaitu keberanian, opimisme, prinsip, dan
keadilan. Keempat nilai ini sangat erat kaitannya dengan kepercayaan
diri. Dalam menyikapi suatu hal peserta didik mampu bersikap
sebagaimana tercermin dalam nilai-nilai ini. Selain tentunya, sikap
ini dibarengi dengan sikap yang berkaitan dengan pengendalaian
diri yaitu kesabaran. Puncak dari sikap terhadap diri sendiri yang
berelasi dengan manusia lain adalah rendah hati. Bagaimana bersikap
meskipun merasa memiliki kelebihan tetap merendahkan diri nan
tidak merasa kekurangan di depan orang lain sehinggga berusaha
menghidari sikap sombong atau meremehkan orang lain, karena
karena pada hakikatnya semua milik Allah. Jika hamba bisa rendah

hati maka Tuhan akan selalu menyertainya.
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Dengan mempertimbangkan muatan nilai dalam cerita CNMBJA
peserta didik diajarkan tentang sikap yang juga melibatkan unsur
ilahiyah. Sikap yang tidak melulu mepertimbangkan aspek hubungan
manusia saja. Tuhan dalam kondisi apapun adalah muara dari
sikap-sikap itu. Bahkan pertimbangan untuk bersikap juga didasari
hubungannya dengan alam. Alam sebagaimana yang terbaca dalam
naskah ini berperan aktif dalam konstalasi kehidupan manusia. Jika
ia diperlakukan baik, maka ia pun baik. Bahkan ikut serta mendoakan
terhadap kebaikan manusia itu. Jadi sikap yang berdasarkan pada nilai-
nilai ini merupakan aspek afektif yang harus menjadi pondasi awal
dalam pembelajaran pendidikan karaketer.

Dalam pada itu, sistematisasi pendidikan dilanjutkan dengan
mengajarkan nilai-nilai itu secara rasional kognitif (akhlak knowing).
Nilai-nilai ini menjadi semacam pengetahuan yang sistematis bagi
peserta didik. Mengeja dari teks ini, sudah sepatutnya nilai-nilai di
atas secara kompetensi pengetahuan diajarkan berdasarkan gradasi
tingkatan. Ketiga tingkatan ini dijadiakan sebagai cara pengambilan
keputusan dan bagaimana memposisikan posisi diri. Sedangkan sudut
padangnya berada dalam ketiga level ini. Level pertama adalah nilai
yang dianggap universal adalah nilai-nilai yang dalam pengertian
ontologis. Peserta didik diajarkan bahwa semua pengetahuan tentang
nilai-nilai di atas berbasis pada ketauhidan yang mengintegrasikan
hubungan Allah, manusia dan alam. Konsep nilai seperti inilah yang
harus terpatri dalam rasio dan kesadaran anak. Anak di”’doktrinasi”
bahwa nilai-nilai ketauhidan inilah yang bersifat objektif-universal
sebagaimana termaktub dalam kitab suci, bahwa Islam diperuntukan
untuk kemaslahatan alam, bukan hanya muslim. Di samping itu, perlu
adanya pembelajaran nilai yang menggunakan logika abduktif. Artinya
nilai-nilai yang dipelajari harus ada berdasarkan nash dari al-Qur’an
atau hadis di satu sisi dan di sisi lain mengindentifikasi serpihan-
serpihan nilai-nilai dari prilaku manusia. Setelah itu, mengintegrasikan
hasil dari kedua logika berfikir ini. Level kedua adalah nilai instrumental
yang berupa definitif dari nilai-nilai itu diajarkan kepada peserta
didik sebagai upaya untuk menjalin harmonisasi antar manusia.
Dalam konteks kehidupan keberagaman yang bersifat sosiologis nilai-
nilai intrumental inilah yang ditampakkan, hal ini sebagai usaha
meminimalisir ketegangan antar manusia yang cenderung mempunyai
perbedaan, baik agama maupun pemikiran. Dalam tataran ini pula
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E pseserta didik diberi pemahaman tentang nilai-nilai moral dan etika

266 E yang diapakai manusia secara umum, baik yang bersifat filosofis
maupun normatif. Level ketiga adalah nilai-nilai praksis yang tergambar
dari prilaku tokoh dalam CNMBA] dijadikan sebagai contoh aplikatif
dalam daerah tertentu, dalam konteks ini padang. Artinya dalam
memberikan pengetahuan nilai, peserta didik langsung diberikan
contoh yang sifatnya lokal setempat. Model percontohan seperti ini
secara psikologis mempermudah memahami nilai yang bersifat abstrak.

Yang terahir adalah aplikasi dari kedua akhlak tersebut yang disebut
akhlak action. Secara lahiriyah pembelajaran nilai ini dapat dideteksi dari
kompetensi, keinginan dan kebiasaan. Kemampuan kognitif tentang
nilai ini harus dikuasai dan dipahami peserta didik. Bahkan dalam
akhlak action ini pemahaman tidak cukup. Setelah paham peserta didik
diajarkan agar berkeinginan menerapakan pengetahuan tentang nilai-
nilai itu. Langkah terahir adalah Peserta didik diajarkan dan dibiasakan
untuk selalu mempraktekan nilai-nilai di atas. Dalam mempraktekan
ini tentunya peserta didik harus mempunyai pengetahuan dan sikap
terhadap nilai-nilai itu. Dengan kata lain, internalisasi nilai-nilai itu
terlebih dahulu bersifat afektif dan kognitif, sedangkan psikomotorik
harus didorong dan disadari penuh oleh peserta didik berdasarkan
afektif-kognitif. Pembiasaan diawali dengan mengikuti contoh yang
berada pada level ketiga di akhlak knowing. Dalam konteks naskah
ini adalah contoh prilaku yang dilakukan Nabi dan sahabat. Secara
kompetensi mereka memunyai nilai-nilai Islam dan berkeinginan
untuk selalu melakukan nilai tersebut. Misalnya nilai pemberani,
Nabi dalam setiap duel selalu memegang nilai ini. Nabi tidak pernah
mundur, apalagi lari. Abu Jahil dihadapi dengan pantang menyerang,.
Hal ini didasarkan atas keyakinan bahwa apa yang dilakukan nabi
merupakan sebuah kebenaran. Sementara prilaku Abu jahil dan konco-
konco merupakan prilaku yang harus dihindari dan dijadikan sebagai
kebiasaan dalam kehidupan.

Dengan sistem cerita, teks ini jika ditarik dalam akhlak action ini
ingin menunjukkan bahwa puncak pendidikan karaker adalah praktik
dari nilai tersebut. Praktik dalam cerita tersebut digambarkan secara
detail, bahkan cenderung teori tentang nilai itu hanya terungkap
secara eksplisit. Dalam konteks pengajaran, pendidik dituntut harus
mampu memvisualisasi pengetahuan nilai dalam ranah parakds, atau
mampu berfikir literal untuk mengembangkan aplikasi nilai tersebut

Manuskripta, Vol. 5, No. 2, 2015



Cerita Nabi Muhammad Berhempas dengan Abu Jahil

dalam berbagai kehidupan, bahkan harus disertai tindakan. Dengan
begitu, akan tampak praktik tidak hanya ditujukan pada peserta didik
melainkan pendidik dalam mengajarkan nilai juga mampu memberikan
contoh dan bisa jadi contohnya adalah pendidik itu sendiri.

Penutup
Nilai-nilai Islam yang terkandung di dalam Naskah CNMBJA

adalah kesabaran, keberanian, pemaaf, optimis, kerja keras, syukur,
kesederhanaan, musyawarah, empati, motivasi, dermawan, tolong
menolog, keadilan, penghormatan, prinsip, ketaatan, kasih sayang dan
rendah hati. Nilai-nilai ini dapat dijadikan sebagai basis nilai dalam
pendidikan karakter yang meliputi akhlak feeling, knowing, dan action
yang dalam prakteknya dilakukan secara teratur dan berurutan. Akan
tetapi, yang perlu digaris bawahi, pengaplikasian dalam tulisan ini
merupakan contoh penerapan beberapa nilai yang digali dari Islam
berbasis manuskrip. Akan menjadi “sombong” manakala tulisan ini
bermaksud menggenalisir. Sangat disadari bahwa nilai-nilai islam yang
terkandung dalam manuskrip begitu banyak dan luas. Sementara nilai
yang terdapat dalam naskah ini merupakan serpihan dan cuil-cuilannya.

Dengan demikian, menjadi tugas bersama menggali nilai-
nilai Islam berbasis manuskrip yang masih terhidden kemudian
mengaplikasikannya dalam pendidikan karakter sebagai pembuktian
bahwa Islam ditujukan kepada semua umat manusia, rahmah li-al-
‘alamin. Selain tentunya berusaha merumuskan konsep nilai-nilai Islam
itu sendiri menjadi mapan, agar mampu mewarnai bahkan bisa jadi
mengintervensi epistemologi pendidikan karakter, sehingga akhlaklah
yang menjadi basis, bukan moral atau etika.
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Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2011), h. 10-12
http://kampus.okezone.com/read/2012/08/31/373/683436/95-koruptor-ri-lulusan-
perguruan-tinggi. Diakses 5 September 2012 pukul 13.00 WIB.

Hasil karya otentik Abdus Salam ini diilham dari berbagai sumber sejarah Nabi
Muhammad. Ia merupakan salah seorang ulama lokal, alumni Madrasah Tarbiyah
Islamiyah Candung, Darmasyraya, Sumatera Barat. Pertama kali yang menyimpan
naskah setelah Abdus Salam meninggal adalah Istrinya. Oleh ahli waris istrinnya
naskah CNMBA]J diserahkan kepada Aprlia. Kemudian, dari koleksi pribadi Apria
peneliti mendapatkannya. Hasil wawancara di gedung Teknologi Informasi Komputer
Nasional UIN Jakarta, 3 Agustus, pukul 19.00 WIB.

Hasil wawancara di gedung Teknologi Informasi Komputer Nasional UIN Jakarta, 3
Agustus, pukul 19.00 WIB.

Puisi nadaman cerita lain yang juga tersebar di Sumatera Barat misalnya cerita
Nabi bercukur, cerita nabi mebelah bulan, nadam kanak-kanak dan lain-lain. Hasil
wawancara di gedung Teknologi Informasi Komputer Nasional UIN Jakarta, 13
september 2012, pukul 19.00 WIB.

Yus Rusyana, Metode Pengajaran Sastra, (Bandung: Gunung Larang, 1982), h. 136
Yus Rusyana, Metode Pengajaran Sastra..., h. 136

Yus Rusyana, Metode Pengajaran Sastra..., h. 10

Media pendidikan dalah genre-genre yang digubah dalam bentuk syair yang berisi
tentang riwayat hidup nabi Muhammad SAW. Adriyetty Amir, Kapita Selekta Sastra
Minangkabau, (Padang: Minagkabau Press Fakultas Sastra Andalas, 2009), bh. 26

. Media Pendidikan adalah setiap orang, bahan, alat atau kejadian yang mementapkan

kondisi memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap.
Lihat, Amir Achsin, Media Pendidikan, (Ujungpandang: Penerbit IKIP Press, 1986),
h.9

Hasil wawancara di gedung Teknologi Informasi Komputer Nasional UIN Jakarta, 13
september 2012, pukul 19.00 WIB.

M. H. Abrams, A Glossary of Literary Terms, (New York: Holt, Rinehart and Winston,
1981), h. Bahkan menurut Darma (1981) sastra dianggap baik jika memberikan pesan
kepada pembaca agar berbuat baik. Dalam konteks ini pesan atau biasa disebut amanat
yang dimaksud oleh pengarang sebagai seorang pendidik agama Islam adalah nilai-nilai
Islam.

B. Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada Universitas Press,
2000), h. 320-321

Pemaknaan lewat cerita karakter tokoh seperti ini pada dasarnya dapat dilihat dari
berbagai persektif, tidak hanya sastra. Apabila merujuk pada latar historis perspektif
pendidikanlah yang hemat peneliti lebih tepat untuk mengkaji “isi’nya.Sedangkan
ditinjau dari keaslian linguistik dan stilistika puisi nadamnya kajian filologislah yang
cukup tepat. Karena filologi merupakan ilmu yang mempunyai tujuan menyunting teks
klasik dengan tujuan mengenalinya sesempurna-sesempurnanya. Oman Fathurahman
dkk., Filologi dan Islam Indonesia, (Jakarta: Puslibang Lektur Keagamaan, 2010),
h. 22, lihat juga, Siti Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, (Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
1985), h. 5

Menurut Lackuna penyebabnya adalah pengaruh paham filsafat positivistik dan teori
evolusi Darwin yang menganggap moralitas dan nilai tidak penting lagi. Kalaupun
membicarakan, konsep moral yang ditawarkan bersifat personalisme, pluralisme dan
sckularis. Lebih jelasnya lihat, Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model
.. h 11

Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan; Suatu Pengantar, (Bandung: Rosda
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40.
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Karya, 2010), h. 59

John M. Echols dkk., Kamus Inggris-Indonesia, (Gramedia: Jakarta. 1996), h. 107
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam. Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2012), h. 11

M. Anismatta, Membentuk Karakter Secara Islam, (Jakarta: al-I'tishom Cahaya Umat,
2002), h. 6

Dharma Kusuma dkk., Pendidikan Karakter; Kajian teori dan Praktik di Sekolah
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), h. 80

Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model..., h. 43

Fatchul MU'in, Pendidikan Karakter; Kontruksi Teoritik dan Praktik (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 160

Meski demikian, bila diteliti lebih-dalam pendidikan karakter justru lahir sebagai
kritik dan kekecewaan terhadap model pendidikan sebelumnya yang mirip yang hanya
bergerak pada ranah kognitif (pola berfikir) saja. Pendidikan karakter menawarkan
konsep baru intergratif dalam menginternalisasi nilai terhadap pesera didik yang
mencakup pola berfikir, pola sikap dan pola tingkah laku. Lihat, Agus Zaenul Fitri,
Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), h. 89

Dharma Kusuma dkk., Pendidikan Karakter; Kajian Teori dan Praktik di Sekolab.,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), h. 27

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., h. 31-36

Daryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo, 1998), h. 412

Loren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 713
Uyoh Sadullah, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 38

Tim Ilmu Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan UPL, Ilmu dan Aplikasi Ilmu
Pendidikan, )Bandung: Imperial Bakti Utama, 2007), h. 45

Tim Ilmu Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan UPL, flmu dan Aplikasi..., h. 50 dan
53

Masjfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid Il : Muamalah. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1993), h. 3

Nurcholish Majdid, Islam Doktrin dan Peradaban, )Jakarta: Paramadina, 2000), h.
550-554

Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002), h. 30

Shobron Sudarno (editor), Studi Islam I, (Surakarta: Lembaga Studi Islam Universitas
Mubammadiyah Surakarta, t.th.), h. 89-90.

Hal ini untuk menghindari “penyalahan” terhadap Tuhan, karena jika karakter itu
bawaan (pemberian Tuhan) manusia bisa saja tidak mau mengakui kesalahannya
manakala ia berkarakter tidak baik. Bukankah itu pemberian Tuhan? Andaikan Tuhan
memberikan karakter baik niscaya kita akan baik.

Dick Rahmanto Hartoko dan B. Rahmanto, Pemandu di Dunia Sastra. (Jakarta:
Pustaka Anggrek, 1998), h. 17

Dalam konteks pendidikan cerita dipandang sebagai media untuk menyampaikan
pesan moral yang ada di dalamnya. Analisis terthadap proses penciptaan teks,
hubungan dengan pengarang dan konteks sosialnya tidak dilakukan. Apabila merujuk
pada kajian sastra analisisnya mirip dengan teori struktural.

Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1992), h. 161

B. Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi..., h. 70
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